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Mengingat

WALIKOTA BATAM
- PROPINSI KEPULAUAN RIAU

KEPUTUSAN WALIKOTA BATAM
~NOMOR: KPTS. 34 /HK/VIII/2020

TENTANG |
PETA JABATAN PERANGKAT DAERAH -

DI LINGKUNGAN PEMERINTAH KOTA BATAM

WALIKOTA BATAM

bahwa untuk melaksanakan ketentuan Pasal 11 ayat (3)

Peraturan Walikota Batam Nomor 44 Tahun 2020 tentang

Analisis Jabatan dan Analisis Beban Kerja dan _
berdasarkan Nota Dinas Sekretaris Daerah Kota Batam

Nomor 10/ND/ORGANISASI/VIII/2020 tanggal 25
Agustus 2020, maka perlu menetapkan Peta Jabatan

Perangkat Daerah di Lingkungan Pemerintah Kota Batam )
' dengan Keputusan Walikota;

1. Undang-Undang Nomor 53 Tahun 1999 tentang_‘

Pembentukan Kabupaten Pelalawan, Kabupaten
'Rokan Hulu, Kabupaten Rokan Hilir, Kabupaten Siak,
Kabupaten Karimun, Kabupaten Natuna, Kabupaten
Kuantan Singingi dan Kota Batam (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 1999 Nomor 181,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 3902) sebagaimana telah diubah beberapa kali

- terakhir dengan Undang-Undang Nomor 34 Tahun

2008 tentang Perubahan Ketiga Atas Undang-Undang
Nomor 53 Tahun 1999 tentang Pembentukan
Kabupaten Pelalawan, Kabupaten Rokan Hulu,
Kabupaten Rokan Hilir, Kabupaten Siak, Kabupaten
Karimun, Kabupaten Natuna, Kabupaten Kuantan
Singingi dan Kota Batam (Lembaran Negara Republik

Indonesia Tahun 2008 Nomor. 107, Tambahan

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4880);

2. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan

- Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5587)
sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir

~ dengan Undang-Undang Nomor 9 Tahun 2015 tentang

Perubahan Kedua Atas Undang-Undang Nomor 23

Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 58,
Tambahan Lembaran Negara Repubhk Indonesia
Nomor 5679), :



Menetapkan
KESATU

KEDUA

KETIGA

KEEMPAT

3. Peraturan Menten Pendayagunaan Aparatur Negara

dan Reformasi Birokrasi Nomor 41 Tahun 2018
tentang Nomenklatur Jabatan Pelaksana Bagi Pegawai
Negeri Sipil di Lingkungan Pemerintah (Berita Negara .
Republik Indonesia Tahun 2018 Nomor 127 3);

Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara
dan Reformasi Birokrasi Republik Indonesia Nomor 1
Tahun 2020 ‘tentang Pedoman Analisis Jabatan dan
Analisis Beban Kerja (Berita - Negara Repubhk _
Indonesia Tahun 2020 Nomor 26);

. Peraturan Walikota Batam Nomor 44 Tahun 2020
- tentang Analisis Jabatan dan Analisis Beban Kerja

(Berlta Daerah Kota Batam Tahun 2020 Nomor 754);

MEMUTUSKAN

Peta Jabatan Perangkat Daerah di Lingkungan Pemerlntah
Kota Batam. '

Rincian Peta Jabatan Perangkat Daerah di Llngkungan
Pemerintah Kota Batam sebagaimana dimaksud pada ’
diktum KESATU tercantum dalam Lamplran 1 sampai
dengan Lamplran 44 Keputusan ini.

Peta Jabatan Perangkat Daerah sebagaimana dimaksud
pada diktum KESATU dipergunakan untuk :

1.

pedoman penyusunan kebijakan di . bidang
ketatalaksanaan, kelembagaan dan kepegawaian pada
Perangkat Daerah di lingkungan Pemermtah Kota .
Batam; dan

. pedoman pokok dalam penyusunan formasi pegawali,

syarat jabatan dalam pengangkatan jabatan struktural
dan fungsional serta untuk perencanaan kebutuhan

' pendldlkan dan pelatihan.

Keputusan ini berlaku pada tanggal ditetapkan.

Ditetapkan di Batam
pada tanggal 28 Agustus 2020

- WALIKOTA BATAM

MULZAMMAD RUDI
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Lampiran 5.a Keputusan Walikota Batam

Nomor ; KPTS. 245/HK/VIIL/2020

Tanggal : 28 Agustus 2020

KEPALA UPT PUSKESMAS SAMBAU DINAS KESEHATAN

Va (I/1)

I
I
KELOMPOK JABATAN FUNGSIONAL I KEPALA SUB BAGIAN TATA USAHA
b (/1) :

1 Dokter Pertama /5

=1 Dokter Muda [ Analis Tata Usaha ol

—1 Dokter Madya ol =] Analis Barang Milik Negara o1l

Dokter Gigi Pertama o1 =1 Analis Keschatan 0/1

! Dokter Gigi Muda o1 =] Analis Keuangan 12

! Dokter Gigi Madya on [—1 Analis Data dan Informasi o/

I Bidan Ahli Pertama — ol =1 Pengclola Barang Milik Negara on

L—] Bidan ARl Muda ot =] Pengelola Surat 23

L{Bidan ARli Madya an 1 Pcngclola Kcvangan 01

Ridan Terampil al p==] Pengelola Urusan Keschatan Masyarakat o1

Bidan Mahir ol ] Pengelola Data o1

L—! Bidan Penyclia o3 == Pengadministrasi Umum 01
I——1 Perawat Ahli Pertama ol
t—1 Perawat Ahli Muda 3
[—{ Perawat Ahli Madya 03
p==1 Pcrawat Terampil on
=1 Perawat Mahir T 03
Ju==d Perawat Penyelia 03
b= Pranala Laborulorium Keschatan Pelaksuna ol
1 Pranata Lat ium Kesch Pelak Lanjutan [}
b= Pranata Laboratorium Keschatan Penyelia 01
—{ Apotcker Pertama ) on
b= Apotcker Muda o/
=-1 Apoteker Madya T o1
Asisten Apoteker Pelaksana ot
[==4 Asisten Apoteker Pelaksana Lanjutan on
=1 Asistcn Apotckcr Penyclia o/l
t=——1 Nutrisionis Pertama o/l
|~ Nutrisionis Muda 0/1
f==— Nutrisionis Madya o
F=={ Nutrisionis Pelaksana . o/l
l== Nutrisionis Pclaksana Lanjutan o1
[—{ Nutrisionis Penyclia 0/0
Sanitarian Pertama 0/1
=1 Sanitarian Muda 00
— Sanitarian Madya 0/0
=1 Sanitarian Pelaksana 0/l
1 Sunitarian Pelaksana Lanjutan 0/1
=1 Sanitarian Pcnyclia 0/0
p=—={ Perawat Gigi Terampil o/t
[ Perawat Gigi Mahir on
—1 Perawat Gigi Penyelia o1
=] Perekam Medis Terampil o/t
=1 Perckam Medis Mahir o/t
=1 Perckam Medis Penyelia ot
[==1 Penyuluh Keschatan Masyarakat Pertama on
=1 Penyuluh Keschatan Masyarakat Muda o/l
=1 Penyuluh Keschatan Masyarakat Madya o {4}
== Pembimbing Keschatan Kerja Pertama ol
=1 Pcmbimbing Kcschatan Kerja Muda o
=1 Pembimbing Keschatan Kerja Madya - on
t==1 Administrator Kesehatan Pertama 0/t
1 Administrator Keschatan Muda on
== Administrator Keschatan Madya on
t==1 Epid¢miolog Keschatan Pertama - 0N
l=——1 Epidemiolog Kesehatan Muda 0/1
e—{ Epidemiolog Kesehatan Madya 0/1




Lampiran 5.b Keputusan Walikota Batam
Nomor : KPTS. ¢ /HK/VIII/2020
Tanggal : 98 Agustus 2020

KEPALA UPT PUSKESMAS SEI LEKOP DINAS KESEHATAN

Va(1/1)
I
|
KELOMPOK JABA'!‘AN FUNGSIONAL | KEPALA SUB BAGIAN TATA USAHA
Wb (/1)
Dokter Pertama 073
Dokter Muda 1 Analis Tata Usaha ) 22
Administrator Keschatan Pertama 0/1 -A_na]is Keschatan : o
Administrator Keschatan Muda o [~ Analis Pelayanan Publik ' on
Administrator Keschatan Madya 0/1 [~ Analis Keuangan : 03
Dokter Gigi Pertama ol =1 Pengelola Barang Milik Negara ) on
Dokier Gigi Muda 0/0 —1 Pengadministrasi Umum 0/1
Dokter Gigi Madya o/t
Bidan Ahli Pertama 02
Bidan Ahli Muda 0/0
Bidan Ahli Madya 0/0
Bidan Terampil 02
I~—{ Bidan Mahir 0/5
=1 Bidan Penyelia 07
Perawat Ahli Pertama 0/2
Perawat Ahli Muda o/1
—1 Perawat Ahli Madya 0/1
=1 Perawat Terampil 0/4
Perawat Mahir 02
P=—1 Perawat Penyclia 02
[==1{ Pranata Laboratorium Kesehatan Pelaksana 0/t
|=—] Pranata Laboratorium Keschatan Pelaksana Lanjutan 0/0
—— Pranata Laboratorium Kesehatan Penyelia on
=1 Apoteker Pertama 0/0
=1 Apotckcr Muda 0/1
| Apoteker Madya 0/1
Asisten Apoteker Pelaksana 0/0
Asisten Apoteker Pelaksana Lanjutan 0/1
[==1 Asisten Apoteker Penyelia 02
[~ Nutrisionis Pelaksana 0/
Nutrisionis Pelaksana Lanjutan 0/0
Nutrisionis Penyelia 072
Sanitarian Pelaksana o/t
j==1 Sanitarian Pelaksana Lanjutan 0/l
—} Sanitarian Penyelia o1
—T Perawat Gigi Terampil 01
| Perawat Gigi Mahir on
—+ Perawat Gigi Penyelia 0/0
—1‘ Perekam Medis Terampil 0/1
—“ Perckam Medis Mahir 0/0 ‘
-—{ Perekam Medis Penyelia 0/0 |
Penyuluh Kesehatan Masyarakat Pertama 0/1
Penyuluh Kesehatan Masyarakat Muda 0/0
Penyuluh Keschatan Masyarakat Madya 0/0
I==1 Epidemiolog Kesehatan Pertama 0/1
I=—=1 Epidemiolog Keschatan Muda 0/0
—-I Epidemiolog Kesehatan Madya - T 0/0




Lampiran 5.c Keputusan Walikota Batam
Nomor : KPTS. 3ys/HK/VIIL/2020

KEPALA UPT PUSKESMAS SEI PANCUR DINAS KESEHATAN

Tanggal : 98 Agustus 2020

Va (1/1)
l
KELOMPOK JABA'II'AN FUNGSIONAL | KEPALA SUB BAGIAN TATA USAHA
Vb (1/1)
|—1 Dokter Pertama 0/6
L1 Dokter Muda 06 Analis Tata Usaha 03
LI Dokter Madya ol =4 Analis Barang Milik Negara 0/1
L—{ Dokter Gigi Pertama 00 P==1 Analis Keschatan 0/t
| Dokter Gigi Muda 00 p~={ Analis Pelayanan Publik : o1
L Dokter Gigi Madya o2 |=— Analis Keuangan : on
| Bidan ARl Pertama o3 = Analis Data dan Informasi B on
|1 Bidan Abli Muda o3 =1 Anaslis Perencanaan : o
L Bidan ARti Madya i —] Pcngclola Barang Milik Negara B 0n2
1 Ridan Terampil 6 | Pengelola Surat : o2
L} Bidan Mahir 0/4 =1 Pengelola Keuangan 02
Bidan Penyelia oS =1 Pcngclola Urusan Keschatan Masyarakat 0/1
Perawat Ahli Pertama o1 [=— Pengelola Data on
| (perawat Abli Muda o2 b Pengadministrasi Umum : o1
[—{ Perawat Ahli Madya 01
== Pcrawat Terampil 0/6
}=— Perawat Mahir OI—AI
= Perawat Penyclia 0/4
— Pranata Laboratorium Kesehatan Peluksuna 0/1
—1 Pranata Laboratorium Keschatan Pelaksana Lanjutan 0N
j=={ Pranata Laboratorium Keschatan Penyclia 01
=1 Apotcker Pertama T
= Apotcker Muda o/l
—1 Apoteker Madya 0/0
}=——1 Asisten Apoteker Pelaksana 0/0
feumi Asisten Apoteker Pelaksana Lanjutan con
=1 Asistcn Apotcker Penyclia o/1
=t Nutrisionis Pertama 0/0
—1 Nutrisionis Muda 0/1
=1 Nutrisionis Madya 0/0
=1 Nutrisionis Pelaksana o1
p==1 Nutrisionis Pelaksana Lanjutan 0/0
=1 Nutrisionis Penyclia 0/0
+—1 Sanitarian Pelaksana ot
}——] Sanitarian Pelaksana Lanjutan o1
=1 Sanitarian Penyclia - 0/1
peet Perawat Gigi Terampil o/l
= Perawat Gigi Mahir o
peet Pcrawat Gigi Penyclia o/t
=1 Perekam Medis Terampil 0/1
=1 Perckam Medis Mahir 0/
[==1 Perekam Medis Penyelia 0/0
=1 Penyuluh Keschatan Masyarakat Pertama on
——1 Penyuluh Keschatan Masyarakat Muda 0/0
f==1 Penyuluh Keschatan Masyarakat Madya . 0/0
—1 Pembimbing Keschatan Kerja Pertama on
—1 Pembimbing Keschatan Kerja Muda 00
p—={ Pembimbing Keschatan Kerja Madya 0/0
Entomolog Kesehatan Pertama on
1 Entomolog Keschatan Muda 0/0
}=—1 Entomolog Keschatan Madya 00
— Epidemiolog Keschatan Pertama ol
=1 Epidemiolog Keschatan Muda 0/0
=1 Epidemiolog Keschatan Madya 0/0
— Administrator Keschatan Pertama o1
=1 Administrator Kesehatan Muda 0/1
1 Administrator Keschatan Madya o/t



Lampiran 5.d Keputusan Walikota Batam
Nomor : KPTS. 345" /HK/VIII/2020

IVa (/1)

KEPALA UPT PUSKESMAS SEKUPANG DINAS KESEHATAN

Tanggal : 28 Agustus 2020

KELOMPOK JABATAN FUNGSIONAL

— Administrator Keschatan Pertama 0/1
——{ Administrator Kesehatan Muda on
—1 Administrator Kesehatan Madya o/1
=} Dokter Pertama 0/5
—1 Dokter Muda 0/1
—{ Dokter Madya 0/5
=1 Dokter Gigi Pertama 0/0
l— Dokter Gigi Muda 01
Dokter Gigi Madya 0/3
Bidan Ahli Pertama 0/0
Bidan Ahli Muda 02
Ridan Ahli Madya 02
Bidan Terampil 0/8

—l Bidan Mahir 0/4
-—I Bidan Penyelia 073 I

Perawat Ahli Pertama 0/0
Perawat Ahli Muda 01
Pecrawat Ahli Madya 0/1
=1 Perawat Terampil 0/8
f==1 Perawat Mahir 0/3
== Perawat Penyelia 0/6
—-{ Pranata Laboratorium Keschatan Pelaksana on
—1 Pranata Laboratorium Kesehatan Pelaksana Lanjutan 0/0
— Pranata Laboratorium Keschatan Penyclia 01
- Asisten Apoteker Pelaksana o/
=1 Asisten Apoteker Pelaksana Lanjutan 0/0
Asisten Apotcker Penyclia 02
=] Nutrisionis Pelaksana o1
=1 Nutrisionis Pelaksana Lanjutan 0/1
=1 Nutrisionis Penyelia o/t
=1 Sanitarian Pclaksana 0/1
== Sanitarian Pelaksana Lanjutan 0/1
—] sanitarian Penyelia 0/}
—=1 Apoteker Pertama 0/2
= Apotcker Muda 0/0
Apoteker Madya 0/0
Perawat Gigi Terampil o 01
Perawat Gigi Mahir 0/0
Perawat Gigi Penyelia on
Perekam Medis Terampil 0/2
Perckam Medis Mahir )]
Perckam Medis Penyelia 0/0
= Penyuluh Keschatan Masyarakat Pertama 01
—1 Penyuluh Kesehatan Masyarakat Muda 0/0
- Penyuluh Keschatan Masyarakat Madya 0/0
== Pembimbing Keschatan Kerja Pertama 0/1
—{ Pembimbing Kesehatan Kerja Muda 0/0
|===1 Pembimbing Keschatan Kerja Madya 0/0
=] Entomolog Kesehatan Pertama 0/1
= Entomolog Kesehatan Muda 0/0
=—1 Entomolog Kesehatan Madya 0/0

KEPALA SUB BAGIAN TATA USAHA

b (1/1)
] Analis Tata Usaha : ) 1
f==] Analis Barang Milik Negara " 0/1
f=—1 Analis Keschatan : 0/1
= Analis Publikasi ; 0/1
—1 Analis Keuangan EE 23
[——1 Analis Data dan Informasi 1/1
] Analis Perencanaan i 0/1
—{ Pengelola Barang Milik Negara ‘ ll2—
=1 Pengclola Surat 072
f== Pengelola Urusan Kesel Masyarakat 0/t
=] Pengclola Data o
= Pengadministrasi Umum ‘ 12




Lampiran 5.¢ Keputusan Walikota Batam
Nomor : KPTS. 245/HK/VIIL/2020
Tanggal : 28 Agustus 2020

KEPALA UPT PUSKESMAS BELAKANG PADANG DINAS KLSCHATAN

Wa(n
|
KELOMPOK lABA'lAN FUNGSIONAL I KEPALA sUB BAGllAN TATA USAHA
Vb (1/1) .

=1 Dokter Pertama 07 y
1 Dokter Muda ] 0/4 p==1 Analis Tata Usaha 0/1
I~ Doker Madya ot =1 Analis Barang Milik Negara 01
] Dokeer Gigi Pertama Wt =] Analis Kesehatan N 12
L—{ Dokter Gigi Muda o p==1 Analis Pelayanan Publik X 0/1
] Dokecr Gigi Madys o P==1 Analis Kcuangan Lo . [}
L Bidan Al Pertama ol b1 Analis Data dan Informasi B . ot
1 Ridan AbTi Muda R o [=—{ Analis Perencanaan ! [
I—{ Bidzn Akli Madya on f={ Pcngclola Barang Milik Ncgara ' . n
o] Bidan Terampil 110 =1 Pengelola Surat : 22
1 Bidan Muhir 0/10 =1 Pengelola Keuangan _ : &
L—] Bidan Penyclia w6 ] Pengelota Urusan Keschatan Masy o
L L perawat ARl Pertama o |— Pengelola Data ' 1”n

Perawat Ahli Muda o =1 Pengadministrasi Umum 11
=] Perawat Ahli Madya o1
P=={ Perawat Terampil 08
b—y Perawat Mahir o3
f==1 Perawat Penyclia o6
[=—1 Pranata Lat ium Keschatan Pclak o
P=—{ Pranata Lat ium Kescl Pelak Lanjutan (]
t==1 Pranata Laboratorium Keschatan Penyelia 00
[~ Asisten Apotcker Pelaksana 02
[=—] Asisten Apoteker Pelaksana Lanjutan o
L Tacisten Apoteker Penyelia o0
=] Nutrisionis Pertama 0/l
[~ Nutrisionis Muda 0/0

Nutrisionis Madya : 0/0
[==1 Nutrisionis Pelaksana (23
P=—{ Nutrisionis Pclaksana Lunjutan 0/0
— Nutrisionis Penyclia 0/0
=1 Sanitarian Pertama on
=1 Sanitarian Muda 00
[ Sanitarian Madya o
=1 Sanitarian Pelaksana 02
[—1 Sanilarian Pelaksana Lanjulan 00
=1 Sanitarian Penyelia 0/0
==t Apotcker Pertama 0/t
b==1 Apotcker Muda 0/0
p=1 Apotcker Madya 00
—1 Perawat Gigi Terampil 02
=1 Perawat Gigi Mahir 00
=] Perawat Gigi Penyclia 00
t—1 Perekam Medis Terampil 01
] Perckam Medis Muhir o/l
=1 Perekam Medis Penyelia 0/0
== Penyuluh Kcschatan Masyarakat Pertama 072
1 Penyuluh Kesehatan Masyarakat Muda 0/0
=1 Penyulub Keschatan Masyarakat Madya 0/0
[=— Pembimbing Kesehatan Kerja Pertama on
fe=q Pembimbing Keschalan Kerja Muda 0/0
t=— Fntomolog Keschatan Pertama 0N
=1 Entomolog Kesehatan Muda 00
— Enlomolog Kesehatan Madya 0/0
b1 Epidemiolog Keschatan Pertama 01
=1 Epidemiolog Keschatan Muda 00
=1 Epidemiolog Keschatan Madya 0/0
] Administrator Keschatan Pertama o1
t==] Administrator Kesehatan Muda 0/0
=1 Administrator Keschatan Madyz 0/0




¥

Lampiran 5.f Keputusan Walikota Batam
Nomor : KPTS. ®8 /HK/VIIL2020
Tanggal : 28 Agustus 2020

KEPALA UPT PUSKESMAS SCI PANAS DINAS KESEHATAN

Va(un)
|
]
KELOMPOK JABA'!'AN FUNGSIONAL I KEPALA SUB BAGIAN TATA USAHA
IWATIG)]

= Administrator Keschatan Pertama 01
t=—rt Administrator Kesehatan Muda . 0/ [~ Analis Tata Usaha i -
] Administrator Koschatan Madya on [ Analis Barang Milik Negara : o
| —{Dokter Pertama o7 =1 Analis Keschatan 0/l
L Dokter Muda /4 fe=q Analis Pelayanan Publik ; 0/1
L] Dokter Madya o4 P==1 Analis Kcuangan . on

Dokter Gigi Pertama . ot . =1 Analis Data dan Informasi N B . 02
b—{ Dokter Gigi Muda ot ] Analis Perencanaan ‘ : Lo
L—1 Dokter Gigi Madya o1 =1 Pcngelola Barang Milik Negara : 02
; Bidan Ahli Pertama o ——1 Pengelola Surat : on
LI Bidan Ahli Muda 0/4 =] Pengelola Keuangan : 02
—] Bidan Ahli Madya 04 [—] Pengclola Urusan Keschatan Masyarak o
L Bidan Terampil 07 =1 Pengelola Data . on
|1 Bidan Manir ) —1 Pengadministrasi Umum 0/1
=1 Ridan Penyelia 0/2
==y Perawat Ahli Pertama o ot
b= Perawat Ahli Muda 01
pee] Perawat Ahli Madya 0/l
== Perawat Terampil 0/6
t==1 DPcrawat Mahir 0/6
=1 Perawat Penyclia 0/6
=1 Pranata Lat jum Kesct Pelak [V
=1 Pranata Laboratorium Keschatan Pelaksana Lanjutan 4%
=] Pranata Laboratorium Kesehatan Penyelia on

Nutrisionis Pertama o/t

Nutrisionis Muda ~ 0/1
= Nutrisionis Madya 0/l
=1 Nutrisionis Pelaksana 0/t
P~ Nutrisionis Pelaksana Lunjutan /1
=1 Nutrisionis Penyclia o/t
P==1 Sanitarian Pertama o
b= Sanitarian Muda 01
==t Sanitarian Madya o1
=1 Sanitarian Pelaksana 02
et Sanilarian Petaksana Lanjulan ol
—1 Sanitarian Penyclia o/
=1 Asisten Apoteker Pelaksana 02
——1 Asisten Apotcker Pelaksana Lanjutan o/l
b= Asisten Apoteker Penyelia o1
=1 Apoteker Pertama 01
f=—=1 Apotcker Muda o
—1 Apotcker Madya 01
1 Perawat Gigi Terampil on
=1 Peruwat Gigi Mahir 01
b1 Perawat Gigi Penyelia o1
=1 Perekam Medis Terampil [177]
1 Perekam Medis Mahir o
=1 Perekam Medis Penyelia o
f==1 Penyuluh Keschatan Masyarakat Pertama [}
t=—-1 Penyuluh Keschatan Masyarakat Muda o
=] Penyuluh Keschatan Masyarakat Madya 0N
=1 Pembimbing Keschalan Ketja Pertama 0/
[~ Pembimbing Keschalan Kerja Muda 0/
=1 Pembimbing Keschatan Kerja Madya 0/1
p==1 Epidemiolog Kesehatan Pertama o1
p==={ Epidemiolog Kesehatan Muda 41
j=—1 Epidemiolog Kesehatan Madya 0/
=1 Entomolog Keschatan Pertama ol
P=1 Entomolog Keschatan Muda o/
= Entomolog Keschatan Madya on




Lampiran 5.g Keputusan Walikota Batam
Nomor : KPTS. 345 /HK/VIII/2020
Tanggal : 2¢ Agustus 2020

KEPALA UPT PUSKESMAS BULANG DINAS KESEHATAN

IVa(111)
|
I
KELOMPOK JABATAN FUNGSIONAL | KEPALA SUB BAGIAN TATA USAHA
Vb (1/1)
[==1 Dokter Pertama 1710 g
—1 Dokter Muda — o/l —'I Pengelola Barang Milik Negara : 0/2
-] Dokter Madya - 0/0 —| Pengelola Keuangan 1 1 |
—1 Dokter Gigi Pertama 0/0 —| Pengelola Urusan Kcic-:llalan Masyarakat 0N
—{ Dokter Gigi Muda 0/0 PengelolaData o
1 Dokter Gigi Maﬁ on Pengadministrasi Umum 01
=1 Bidan Terampil 1221
=1 Bidan Mahir 02
1 ;dan Penyelia ) 0/0
=1 Perawat Terampil 0/5

j
—

= Perawat Mahir

=] Pcrawat Penyelia 0n
1 Pranata Laboratorium Keschatan Pelaksana B 0/1
] Pranata Laboratorium Kesehatan Pelaksana Lanjutan o 0/0
== Pranata Laboratorium Keschatan Penyclia 0/0
—1 Asisten Apoteker Pelaksana 01
1 Asisten Apotcker Pelaksana Lanjutan 0/0
| Asisten Apoteker Penyelia 0/0
Nutrisionis Pelaksana 0/1
Nutrisionis Pelaksana Lanjutan 0/1
=1 Nutrisionis Penyelia 0/0
1 Sanitarian Pelaksana 0/1
=] Sanitarian Pelaksana Lanjutan 0/0
= Sanitarian Penyelia — O/(ﬂ
—4 Apotcker Pertama T 0/2]
Apoteker Muda - 0/0
Apoteker Madya 0/0
Perawat Gigi Terampil T 0N
] Perawat Gigi Mahir T 0/0
-;’-e;awat Gigi Penyelia 0/0
=1 Perckam Medis Terampil 0/1
=1 Perekam Medis Mahir W
1 ;rc-kam Medis Penyelia 0/0
- Penyuluh Kesehatan Masyarakat Pertama 072
b= Penyuluh Kesehatan Masyarakat Muda — 0/0
| Penyuluh Kesehatan Masyarakat Madya 0/0
Pembimbing Keschatan Ketja Pertama 0/1 _I
1 Pembimbing Keschatan Kerja Muda 0/0
1 Pembimbing Kesehatan Kerja Madya 0/0

=1 Administrator Kesehatan Pertama 0/1

=4 Administrator Kesehatan Muda 0/1

|

—l Administrator Keschatan Madya 0/1




Lampiran 5.h Keputusan Walikota Batam

Nomor : KPTS. 34S/HK/VIII/2020
Tanggal : 28 Agustus 2020

KEPALA UPT PUSKESMAS GALANG DINAS KESEHATAN

Va (/1)

KELOMPOK JABATAN FUNGSIONAL

Dokter Pertama 0/7
Dokter Muda 0/3
Dokter Gigi Pertama 0/1
Dokter Gigi Muda 0/1
Bidan Terampil 0/5
Bidan Mahir 0/18
Perawat Terampil 01
Perawat Mahir 0/11
Perawat Penyelia 0/0
Pranata Laboratorium Kesehatan Pertama 0/1
Nutrisionis Pelaksana 0/1
Sanitarian Pelaksana 0/2
Apoteker Pertama 0/1
Apoteker Muda 01
Perawat Gigi Terampil 01
Perekam Medis Terampil 01
Penyuluh Kesehatan Masyarakat Muda 0/1
Pembimbing Kesehatan Kerja Pertama 01
Epidemiolog Kesehatan Pertama 0/1
Administrator Kesehatan Pertama 0/1
Administrator Kesehatan Muda 0/1
Administrator Kesehatan Madya o

KEPALA SUB BAGIAN TATA USAHA
IVb (1/1)
Analis Tata Usaha 0/1
Analis Keuangan 172
Analis Data dan Informasi 0/1
Analis Perencanaan 0/1
Pengelola Barang Milik Negara 0/1
Pengelola Surat 0/1
Pengelola Keuangan 0/1
Pengelola Urusan Kesehatan Masyarakat 0/1
Pengelola Data 0/1
Bendahara 0/1
Pengadministrasi Umum 111




Lampiran 5.i Keputusan Walikota Batam
Nomor : KPTS. s /HK/VIIL/2020
Tanggal : &9 Agustus 2020

KEPALA UPT PUSKESMAS BALOI PERMAI DINAS KESEHATAN

Va (1/1)
|
| I
KELOMPOK JABATAN FUNGSIONAL | KEPALA SUB BAGIAN TATA USAHA
Vb /1)

Dokter Pertama 0

Dokter Muda 0/1 —I Analis Tata Usaha 2w I .
— Dokter Madya o5 Analis Barang Milik Neﬁ : o1
—] Dokter Gigi Pertama on Analis Keuangan _ 3

Eigi Muda — o Analis Data dan Informasi 0/1

Dokter Gigi Madya . o L Pengelola Barang Milik Negara | o1
—r-l;;m Ahli Perm_ma 03 f~={ Pengelola Keuangan : 0/1
—1 Bidan Ahli Muda on Pengelola Data - 0/1
| [ Biden AR Madya=— j Pengadministrasi Umum - ot
—1 Bidan Terampil — o3 —-I Pengemudi Ambulan ; 0/2_

Bidan Mahir o5 —-l Prnmuza)crsihan B 0/2-

Bidan Penyelia 0’3
—1 Perawat Ahli Pertama - 02

Perawat Ahli Muda 02

Perawat Terampil 02

Perawat Mahir 03

|

Perawat Penyelia 0/5

1

gy Pranata Laboratorium Kcschatan Pclaksana 0/1 l
~—{ Pranata Laboratorium Kesehatan Pelaksana Lanjutan mn
Asisten Apoteker Pelaksana o1
Asisten Apoteker Pelaksana Lanjutan on
Asisten Apoteker Penyelia 0/1
Nutrisionis Pelaksana T 01
Nutrisionis Pclaksana Lanjutan 0/1
Nutrisionis Penyelia 0/1
Sanitarian Pelaksana on
Sanitarian Pelaksana Lanjutan 0/1
Sanitarian Pertama o/t
Apoteker Pertama 0/1
—1 Apoteker Muda 0/1
= Pcrawat Gigi Tcrampil 0/1
=1 Perawat Gigi Mahir (1)
1 Perawat Gigi Penyelia 1]
Perekam Medis Terampil on
Perekam Medis Mahir 0/1
Penyuluh Kesehatan Masyarakat Pertama 0/1
Penyuluh Kesehatan Masyarakat Muda on
Tembimbing Kesehatan Kerja Pertama 0/1
Pembimbing Kesehatan Kerja Muda 0/1
Entomolog Kesehatan Pertama - 0/1
Entomolog Keschatan Muda o
Epidemiolog Kesehatan Pertama on
Epidemiolog Kesehatan Muda 01
=1 Administrator Keschatan Pertama 071

Administrator Kesehatan Muda on

]

——1 Administrator Kesehatan Madya 0/1




Lanipiran 5.j Keputusan Walikota Batam
Nomor : KPTS. 34y /HK/VIII/2020
Tanggal : 2 Agustus 2020

KEPALA UPT PUSKESMAS TANJUNG SENGKUANG DINAS KESEHATAN

Va (/1)
|
|
KELOMPOK JABA1[‘AN FUNGSIONAL I KEPALA SUB BAGIAN TATA USAHA
wbs (1) B

Dokter Pertama 3/

Dokter Muda o3 b= Analis Tata Usaha 00
Dokter Madya 3 =1 Anglis Barang Milik Ncgara b4 o/t
Dokter Gigi Pertama 00 I~ Analis Keschatan ’ 1Y
Dokier Giigi Muda " l==1 Analis Pclayanan Publik : 01
Dokter Gigi Madya 12 ] Anatis Keuangan . 2
Bidan Terampil 02 =1 Analis Data dan Informasi on
Bidan Mahir 21 [—{ Analis Perencanaan . : : o/
Bidan Penyelia ] 1A =] Pengelola Barang Milik Negara . 02
Bidan Abli Pertama 2 [~ Pengelota Sunt "
Bidan Ahli Muda 24 =1 Pengclola Kevangan 03
Ridan Ahli Madya m [— Pengelola Urusan Kesehatan Masyarakat 0/}
Perawat Terampil 6 =1 Pengelola Data 01
Perawat Mahir 273 “—{ Pengadministrasi Umum 02
Perawat Penyclia 23

Pcrawat Ahli Pertama /1

Perawat Ahli Muda 24

Perawat Ahli Madya 02

Pranata Labaratorium Keschatan Pelaksana o1

Pranata Laboratorium Keschatan Pelaksana Lanjutan 11

Pranata Laboratorium Keschatan Penyelia 0/0

Asisten Apotcker Peluksana [}

Asisten Apoteker Pelaksana Lanjutan 1”1

Asisten Apotcker Penyelia ol

Nutrisionis Pelaksana o1

Nutrisionis Pelaksana Lanjutan m

Nutrisionis Penyclia 1)

Nutrisionis Pertama 0/0

Nutrisionis Muda 0/0

Nutrisionis Madya 00

Sanitarian Pclaksana 11}

Sanitarian Pelaksana Lanjutan ol

Sanitarian Penyelia /0

Sanitarian Pertama 00

Sanitarian Muda n

Sanitarian Madya 0/0

Apotcker Perlama "

Apotcker Muda o1

Apoteker Madya 0o

Perawat Gigi Terampil o

Perawat Gigi Mahir ol

Perawat Gigi Penyelia 0/0

Perckam Medis Terampil o2

Perckum Medis Mahir o1

Perckam Medis Penyelia 00

Perckam Medis Ahli Pertama 00

Perekam Medis Ahli Muda 00

Perekam Medis Ahli Madya 0/0

Penyuluh Keschatan Masyarakat Pertama 02

Penyuluh Keschatan Masyarakat Muda ol

Penyuluh Keschatan Masyarakat Madya 00

Pembimbing Keschatan Kerja Pertama o/l

Pembimbing Keschatan Kerja Muda 00

Pembimbing Kesehatan Kerja Madya 0/0

Entomolog Kcschatan Pertama o1

Entomolag Kesehatan Muda wo

Entomolog Keschatan Madya 00

Epidemiolog Kesehatan Pertama 01

Epidemiolog Keschatan Muda 0/0

Epidemiolog Keschatan Madya 0/0

Administrator Kcschatan Pertama ol

Administrator Keschatan Muda o1

Administrator Keschatan Madya ot




Lampiran 5.k Keputusan Walikota Batam
Nomor : KPTS. 34§ /HK/VIIL/2020
_ Tanggal : 28 Agustus 2020

KEPALA UPT PUSKESMAS LUBUK BAJA DINAS KESCHATAN

Wa(l/it)
I
|
KELOMPOK JABATAN FUNGSIONAL l KEPALA SUB BAGIAN TATA USAHA
Vb (1/1)

I==4 Dokter Pertama . : on
L Dokter Muda o ==t Analis Tata Usaha 0/l
L Dokter Madya o4 [—1 Analis Barang Milik Negara : on
L Dokeer Gigi Pertama o Analis Kesehatan 0/1
L1 Dokter Gigi Muda ot =] Analis Publikasi . o
L] Dokter Gigi Madya %) ] Analis Keuangan s
| Bidan Abli Pertama o t—1 Analis Data dan Informasi _ 01
L1 Biden Abli Muda o3 = Analis Perencanaan 01
L—{ Bidan Abli Madya o3 —1 Pcngclola Barang Milik Negara 02
L] Bidan Terampil ol 1 Pengelola Surat o
L Bidan Muhir 04 =1 Pengelola Keuangan 02
—] Bidan Penyelia o3 —] Pengelola Urusan Keschatan Masyaral ) vl
l—1 Perawat Ahli Pertama ol = Pengelola Data o1
] Perawat Ahli Muda o | Pengadministrasi Umum i
[— Perawat Ahli Madya 00
=1 Pcrawat Terampil 0/3
=] Perawat Mahir 0/4
[—— Perawat Penyclia 0/4
Pt Perawat Gigi Terampil 0/t
b1 Pcrawat Gigi Mahir 0/1
[=—] Perawat Gigi Penyelia 01
== Apoteker Pertama 01
= Apoteker Muda ol
[—1 Apoteker Madya " oo
=1 Asisten Apoteker Pelaksana 0/t
—{ Asisten Apoteker Pelaksana Lanjutan 01
=1 Asisten Apotcker Penyelia o/1
=1 Nutrisionis Pcrtama 01
[ Nutsisionis Muda on

Nutrisionis Madya 0/0
p==1{ Nutrisionis Pelaksana 0/1
P—{ Nutrisionis Pelaksana Lanjutan on
=1 Nutrisionis Penyelia 0/0
=1 Sanitarian Pertama 00
=1 Sanitarian Muda ol
=1 Sanitarian Madya L]
=1 Sanitarian Pelaksana [
[ Sanitarian Pclaksana Lanjutan on
[=—{ Sanitarian Penyelia on
=] Pranata Laboratorium Kesehatan Pelaksana on
=1 Pranata Laboratorium Keschatan Pelaksana Lanjutan 0/2
}=—{ Pranata Laboratorium Keschatan Penyelia o1
P== Perckam Medis Terampil o
=1 Perckum Medis Muhir on
==t Perekam Medis Penyelia (7]
pe==1 Penyuluh Kesehatan Masyarakat Pertama o/l
= Penyuluh Keschatan Masyarakat Muda o/l
—1 Penyuluh Keschatan Masyarakat Madya 0/0
=== Pembimbing Keschatan Kerja Pertama 01
=1 Pembimbing Keschatan Kerja Muda o1
[—— Fntomolog Keschatan Per;a on
[—1 Entomolog Kesehatan Muda o1
] Enlomolog Keschatan Madya 0/0
= Epidemiolog Keschatan Pertama on
=1 Epidemiolog Kesehatan Muda o
[=—] Epidemiolog Keschatan Madya o
b= Administrator Keschatan Pertama o1
P=—1 Administrator Keschatan Muda on
= Administrator Keschatan Madya o/




Lampiran 5.1 Keputusan Walikota Batam
Nomor : KPTS. 25 /HK/VIIF2020
Tanggal : 20 Agustus 2020

KEPALA UPT PUSKESMAS KABIL DINAS KESEHATAN

Va (1/1)
I
I l
KELOMPOK JABATAN FUNGSIONAL I KEPALA SUB BAGIAN TATA USAHA
Vb (1/1)

Administrator Keschatan Pertama 01 "

Administrator Keschatan Muda 0/1 | Analis Barang Milik Negara o1

Administrator Keschatan Madya 0/t Analis Pelelxﬂan P“b]ik__ i OL
L Dokter Pertama " Analis_Dlta_d_an Infin;i_ _ _0;1_—
L Dokter Muda 0/0 — Analisancanaan . —0/ 1

Dokter Madya 40 Pengelola Barang Milik Negara . 0/1
—1 Dokter Gigi Pertama 01 Pengelola Surat o1
—! Dokter Gigi Muda 1t Pengelola Keuangan o2

Dokter Gigi Madya 01 Pengelola Urusan Ecs_chatan Maﬁrak_at 0/t

Bidan Ahli Pertama 1”2 PeogelolaData _ on
L1 Bidan Ahli Muda 02 —I- Pengadministrasi Umum 0/1
—1 Bidan Pelaksana Pemula 0/1
l—{ Bidan Mahir - - 6/6

Bidan Penyelia 0/5
l—1 Perawat Ahli Pertama ) 2/1
| Perawat Ahli Muda 1/1
p==r1 Pcrawat Ahli Madya 0/1

Pcrawat 'Imil 111
——'-l-’crawat Mahir T 0/1
b=={ Pcrawat Penyelia 473

Pranata Laboratorium Kesehatan Pelaksana 0/1

Pranata Laboratorium Keschatan Pelaksana Lanjutan 0/1

Pranata Laboratorium Keschatan Penyelia 0/1

Asisten Apo‘t-ck:' Pclaksana 0/1
— j\;stcn Apoteker Pelaksmanjutan 11 |
- Asisten Apoteker Penyelia 17

Nutrisionis Pelaksana 0/t
1 Nutrisionis Pelaksana Lanjutan 01
— Nutrisionis Penyelia 171

Sanitarian Pertama 0/1

Sanitan'anmda 0/1 |

Sanitarian Pelaksana 171

Sanitarian Pelaksana Lanjutan 01

Apoteker Pertama 0/1

Perawat Gigi Terampil 0/1

Perawat Gigi Mahir 11
—| Perawat Gigi Penyelia 0/1

Perckam Medis Terampil 0/1

Penyuluh Keschatan Masyarakat Pertama 0/1

Penyuluh Kesehatan Masyarakat Muda 0/1

Pembimbing Kesehatan Kerja Pertama 0/1

Pembimbing Kesehatan Kerja Muda 0/1

1

Epidemiolog Kesehatan Pertama 0/1

Epidemiolog Kesehatan Muda 0/1




Lampiran 5.m Keputusan Walikota Batam
Nomor : KPTS.3ys /HK/VIIL2020
Tanggal : 2€ Agustus 2020

KEPALA UPT PUSKESMAS BATUAIT DINAS KESEHATAN

Vaa (0/1)
l
I
KELOMPOK JABA’!;FUNGSIONAL I KEPALA SUB BAGIAN TATA USAHA
Wb (1)

Dokter Pertama 0/5
|—{ Dokter Muda on —{ Analis Tata Usaha : 11
| [ ookter Madya o0 | L—{ Analis Barang Milik Negara ‘ o
I Dokter Gigi Pertama [~= Analis Kesehatan : o/t
= Dokter Gigi Muda 0/0 —W—cﬂ"__—L
L Dokter Gigi Madya o = Analis Data dan [aformasi : 072
LI Bidan Ahli Pertama 0/4 P==1 Analis Perencanaan ' 0/1
L_! Bidan Ahli Muda o2 = Analis Publikasi . on
I—{ Bidan Ahli Madya 0/0 =] Pengelola Barang Milik Negara 02
| Bidan Terampil o7 I ——1 Pengelola Surat ’ 0/1
L] Bidan Mahir on =1 Pengelola Keuangan 073
I Bidan Penyelia o2 - Pengelola Urusan Keschatan Masyarakat o1
] Perawat Abli Pertama o2 [~ Pengelola Data o
L perawat Ahli Muda o Pengadministrasi Umum ) 0/1
j=—={ Perawat Ahli Madya 0/0
=1 Pcrawat Terampil o5
] Perawat Mahir 17
[=—{ Perawat Penyclia 0/4
—{ Pranata Laboratorium Kesehatan Pelaksana 0/1
f=—1 Pranata Laboratorium Keschatan Pelaksana Lanjutan 072
1 Pranata Laboratorium Keschatan Penyelia 00
=i Apoteker Pertama [V
—1 Apoteker Muda 01
[=—{ Apoteker Madya 0/0
[—] Asisten Apoteker Pelaksana 0/t
—] Asisten Apoteker Pelaksana Lanjutan 071
- Asisten Apoteker Penyelia 0/0
[— Perawat Gigi Terampil 0/0
|~ Perawat Gigi Mahir 072
[—] Perawat Gigi Penyelia 0/0

Sanitarian Pcrtama o
—{ Sanitarian Muda 00
[— Sanitarian Pclaksana 0/0
= Sanitarian Pelaksana Lanjutan 0/0
t=—t Sanitarian Penyelia o/t
==~ Nutrisionis Pelaksana 01
—1 Nutrisionis Pelaksana Lanjutan ()1
- Nutrisionis Penyelia 0/0
—1 Entomolog Keschatan Pertama 0/1

Entomolog Kesehatan Muda 0/0
—‘ ﬂ)_molo 8 Kcschalaﬂidya 0/0
1 Euluh Keschamﬁs_ymkzt Pertama 072
=~ Penyuluh Keschatan Masyarakat Muda o1
= Penyuluh Keschatan Masyarakat Madya 0/0
=1 Perekam Medis Terampil 1]
] Perckam Medis Mahir 0/0
F==1 Pcrckam Mcdis Penyclia 00
t—1 Pembimbing Keschatan Kerja Pertama 01
|~ Pembimbing Keschatan Kerja Muda 0/0
] Pembimbing Keschatan Kerja Madya 0/0
[~ Administrator Keschatan Pertama [V
I Administrator Kesehatan Muda ot
L Administrator Keschatan Madya 0/1



Lampiran 5.n Keputusan Walikota Batam
Nomor : KPTS.34s /HK/VIII/2020
Tanggal : 28 Agustus 2020

KEPALA UPT PUSKESMAS BOTANIA DINAS KESEHATAN

Va(1/1)
I
|
KELOMPOK JABATAN FUNGSIONAL KEPALA SUB BAGIAN TATA USAHA
IV.b (1/1)

Administrator Kesehatan Pertama 0/1

Administrator Kesehatan Muda 0/1 —] Analis Tata Usaha - : o
Administrator Kesehatan Madya 0/1 ——] Analis Barang Milik Negara 1/1
Dokter Pertama 2 — Analis Kesehatan - 212
Dokter Madya 3/3 —1 Analis Publikasi - “ 01
Dokter Gigi Pertama 01 —1 Analis Keuangan : 3/4
Dokter Gigi Madya 212 —] Analis Data dan Informasi 2/2
Bidan Ahli Pertama 212 =1 Analis Perencanaan : 0N
Bidan Terampil ‘ 0/6 ——{ Pengelola Barang Milik Negara 0/2
Bidan Mahir 202 —1 Pengelola Keuangan 0/3
Perawat Terampil 0/6 — Pengelola Urusan Kesehatan Masyarakat ~ 0/1
Perawat Mahir 1 = Pengelola Data 0/1
Perawat Penyelia 2/2

Perawat Ahli Pertama 0/1

Pranata Laboratorium Kesehatan Pelaksana Lanjutan ~ 0/1

Asisten Apoteker Pelaksana Lanjutan 0/1

Asisten Apoteker Penyelia 11

Nutrisionis Muda 1

Nutrisionis Pelaksana 0/1

Sanitarian Muda 11

Sanitarian Pelaksana 1/1

Apoteker Madya mn

Perawat Gigi Terampil 171

Perekam Medis Terampil 11

Penyuluh Keschatan Masyarakat Pertama 11

Pembimbing Keschatan Kerja Pertama 0/1

Entomolog Kesehatan Pertama 0/1

Epidemiolog Kesehatan Pertama 01




Lampiran 5.0 Keputusan Walikota Batam
Nomor : KPTS. 8us /HK/VII/2020°
Tanggal : 2€ Agustus 2020

KEPALA UPT PUSKESMAS SEI LANGKAI DINAS KESEHATAN

IVa (1/1)
|
KELOMPOK JABATAN FUNGSIONAL KEPALA SUB BAGIAN TATA USAHA
IV.b (1/1)

Dokter Madya ‘ 03
Dokter Muda — 0/1= —1 Analis Tata Usaha : ‘0/1
Dokter Pertama 0/4 ] Analis Barang Milik Negara 0/1
Dokter Gigi Madya o/T_ =1 Analis Kesehatan o on
Dokter Gigi Muda 0/1 ~—1 Analis Keuangan : 24
Dokter Gigi Pertama o 1 Analis Data dan Informasi : 0/1
Bidan Ahli Muda 0/4 =] Analis Perencanaan on
Bidan Penyelia 0/4 =] Analis Publikasi . o
Bidan Mahir 0/5 1 Pengelola Barang Milik Negara 0/2
Bidan Terampil 0/7 —— Pengelola Surat ' 02
Perawat Ahli Muda 0/2 —1 Pengelola Keuangan 03
Perawat Ahli Pertama o/1 —] Pengelola Urusan Keschatan Masyarakat ~ 0/1
Perawat Penyelia T - 0/4 —1 Pengelola Data 0/1
Perawat Mahir 0/4 =1 Pengadministrasi Umum 0/1
Perawat Terampil 0/8
Pranata Laboratorium Kesehatan Penyelia Or

Pranata Laboratorium Kesehatan Pelaksana Lanjutan  0/1

Pranata Laboratorium Kesehatan Pelaksana 0/1

Apoteker Muda 0/1

Apoteker Pertama 0/2

Asisten Apoteker Penyelia 0/1

Asisten Apoteker Pelaksana Lanjutan 0/2

Asisten Apoteker Pelaksana 0/1

Perawat Gigi Penyelia 0/2

Perawat Gigi Mahir 02

Sanitarian Pertama 0/1

Sanitarian Penyelia 0/1

Nutrisionis Penyelia 0/1

Nutrisionis Pelaksana Lanjutan 0/1

Nutrisionis Pelaksana 0/1

Entomolog Kesehatan Pertama 01

Penyuluh Kesehatan Masyarakat Muda 0/1

Penyuluh Keschatan Masyarakat Pertama 02

Perekam Medis Terampil 0/1

Pembimbing Keschatan Kerja Pertama 0/1

Administrator Kesehatan Madya on

I

Administrator Kesehatan Muda 0/1

Administrator Kesehatan Pertama 0/1




Lampiran 5.p Keputusan Walikota Batam
Nomor : KPTS.3ys /HK/VIIL/2020
Tanggal : 28 Agustus 2020 C

KEPALA UPT PUSKESMAS TIBAN BARU DINAS KESEHATAN

Va (1/1)
|
I
KELOMPOK JABATAN FUNGSIONAL I . KEPALA SUB BAGIAN TATA USAHA
Vb (/1)
—1 Dokter Madya 02
L} Dokter Muda oS Analis Tata Usaha ) 02
' Dokter Pertama 0/4 Analis Keschatan ; 0/1
I Dokter Gigi Mada o1 | 2i Madya o1 | Analis Pelayanan Publik C on
Dokter Gigi Muda 12 Analis Keuangan ‘ 373
Dokter Gigi Pertama o2 ' Analis Data dan Informasi oo
Bidan Ahli Muda 03 Analis Perencanaan 0/1
Bidan Ahli Pertama 0/4 = Pengelola Barang Milik Negara 0/1
Bidan Mahir oS }=—1 Pengelola Keuangan 0/1
Bidan Terampil o8 == Pengelola Data 0/1
Perawat Ahli Pertama 0/4
[—1 Pcrawat Penyclia 0/6
—1 Perawat Mahir 0/6
=1 Perawat Terampil 0/2
Apoteker Madya o 0/1
J=={ Apotcker Muda 0/1
=1 Apotcker Pertama 0/1
F==1 Pranata Laboratorium Keschatan Penyelia 01
=] Pranata Laboratorium Pendidikan Pelaksana Lanjutan 0/1
-—+ Pranata Laboratorium Pendidikan Pelaksana 0/1
—1 Nutrisionis Muda . 0/1
—1 Nutrisionis Pertama 0/1
=1 Nutrisionis Pelaksana Lanjutan /1
—] Nutrisionis Pelaksana 0/1
— ;cnyuluh Kesehatan Masyarakat Muda 0/1
=1 Penyuluh Keschatan Masyarakat Pertama 0/1
=] Sanitarian Muda 0/1
[=—1 Sanitarian Pertama 0/1
=1 Sanitarian Penyelia 0/l
Sanitarian Pclaksana Lanjutan 0/1
- Sanitarian Pelaksana 0/
- ?rawat Gigi Penyelia (1)
— Perawat Gigi Mahir 0/t
J=—] Perawat Gigi Terampil 0/1
=1 Perckam Medis Mahir o1
—1 Perckam Medis Terampil 0/1
= Pembimbing Keschatan Kerja Muda 01
Pembimbing Kesehatan Kerja Pertama 0/1
Entomolog Kesehatan Muda 0/1
=1 Entomolog Keschatan Pertama 01
=1 Epidemiolog Kesehatan Muda ot
[— Epidemiolog Keschatan Pertama o
=] Administrator Keschatan Madya 0/1
Administrator Kesehatan Muda o/t
Administrator Keschatan Pertama 0/1
F==1 Asisten Apotcker Penyclia 0/1
—— Asisten Apoteker Pelaksana Lanjutan 0/1

Asisten Apoteker Pelaksana 01




3.

Lampiran 5.q Keputus;an"Walikota Batam
Nomor -: KPTS. 34¥ /HK/VIII/2020

Va (1/1)

KEPALA UPT PUSKESMAS TANJUNG BUNTUNG DINAS KESEHATAN

Tanggal : 20 Agustus 2020

KELOMPOK JABATAN FUNGSIONAL

—|A_dm_in;istrator Kesehatan Pertama ) 071

—msh’ator Keschatan Muda 0/1
—— Administrator Keschatan Madya 0/1
—1 Dokter Pertama 3/5
=1 Dokter Muda 0/3
—l Dokter Madya - 02
Dokter Gigi Muda 0/1
Dokter Gigi Madya 0/2
Bidan Ahli Pertama B 0/2
Bidan Ahli Muda B 0/2
Bidan Ahli Madya _1/2_|
Bidan Terampil N 1710
—— Bidan Mahir 0/4
| Bidan Penyelia 0/4
—1 Perawat Ahli Pertama 011
f=—1 Perawat Ahli Muda 01
=t Perawat Ahli Madya 0/ l_-
= Perawat Terampil 07
Perawat Mahir 073
—] Perawat Penyelia 0/3
—] Pranata Laboratorium Kesehatan Pelaksana 0/1
=] Pranata Laboratorium Kesehatan Pelaksana Lanjutan 0/1
= Pranata Laboratorium Kesehatan Penyelia 0/2
—1 Asisten Apotcker Pelaksana 0/2

Asisten Apoteker Pelaksana Lanjutan 02

—| Nutrisionis Pelaksana 0/1
—1 Nutrisionis Pelaksana Lanjutan 0/3

|

Nutrisionis Penyelia 0/1
—1 Sanitarian Pertama ) 0/1
=1 Sanitarian Pelaksan:- 0/1
— Sanitaria_nPelaksana Lanjutan 0/1
Apoteker Pertama - 02

Apoteker Muda 0/2

—l Perawat Gigi Terampil 0/2

j==- Perawat Gigi Mahir

111
=1 Perckam Medis Terampil 02
—'I Perckam Medis Mahir 0/1

L]

— Penyuluh Keschatan Masyarakat Pertama 0/1
=] Penyuluh Keschatan Masyarakat Muda 011
=1 Entomolog Keschatan Pertama 0/1
—1 Entomolog Kesehatan Muda on
Epidemiolog Kesehatan Pertama 0/1
Epidemiolog Kesehatan Muda 0/1 ]
Pembimbing Kesehatan Kerja Pertama 0/1
_};:—m-b-imbing Kesehatan Kerja Muda 0/1 I

KEPALA SUB BAGIAN TATA USAHA:
Vb (1/1) :
—1 Analis Tata Usaha R . 0/1
- Analisgamng Milik Negara : S 0/1 E
= Analis ahatan : . 0/1
Analis Pelayanan P-:blik : 0/1
Analis Keuangan 0/3
Analis Data dan Informasi 0/1
Analis Perencanaan : 0/1
Pengelola Barang Milik Negara T 0/1
— Pengelola Surat ; 0/1
Pengelola Keuangan 0/1
Pengelola Urusan Kesehatan Masyarakat 0/2 |
Pengelola Data_ 0/1
Pengadministrasi Umum : 0/1




Lampiran S.r Kepurusén Walikota Batam v
‘ Nomor : KPTS.3Y4s /HK/VIIL/2020 -
Tanggal : 28 Agustus 2020

KEPALA UPT PUSKESMAS KAMPUNG JABI DINAS KESEHATAN
Va (/1)

l
t : !

KELOMPOK JABATAN FUNGSIONAL l KEPALA SUB BAGIAN TATA USAH.
Vb (1/1) :

——1 Administrator Keschatan Pertama on
11 Administrator Kesehatan Muda ] o ] Analis Tata Usaha o
t—{ Administrator Keschatan Madya ot ] Analis Pelayanan Publik - o
l—1 Dokter Pertama /4 =1 Analis Keuangan B 01
l— Dokter Muda o I=—] Analis Data dan Informasi ) 0/1
—1 Dokter Madya o =] Analis Pereacanaan : ot
L Dokter Gigi Pertama ot == Pengelola Barang Milik Negara B 0/1
! Dokter Gigi Muda ol =1 Pengelola Surat . . 0/1
] Pokter Gigi Madya 0 =] Pengclola Keuangan ok
—{ Bidan Ahli Pertama m ] Pengctola Urusan Kesehatan Masyaral n
—] Bidan Abli Muda ” ] Pengelola Data vl
t—! Bidan Ahli Madya 0/0 =1 Pengadministrasi Umum . 0/1
|~ Bidan Terampil 03
1 Bidan Mahir 515
=1 Bidan Penyelia 0/3
p==1 Perawat Ahli Pertama 3/4
J=—{ Pcrawat Ahli Muda 0/0
P— Perawat Terampil s
[——1 Perawat Mahir 23
[—] Perawat Penyclia 23
—1 Pranata Lat ium Kesel Pelak o/t
[==1{ Pranata Lat ium Kesct Pelak Lanjutan 0/l
=1 Pranata Laboratorium Keschatan Penyelia 0/0
t==1 Asisten Apotcker Pelaksana 0/1
[—1 Asistcn Apotcker Pelaksana Lanjutan o/
p=r Asisten Apotcker Penyelia 0/0
[=—1 Nutrisionis Pclaksana 4]

Nutrisionis Pelaksana Lanjutan 0/t
== Nutrisionis Penyelia o/t
== Sanitarian Pelaksana 171
=1 Sanitarian Pelaksana Lanjutan 0/1
P==—1 Sanitarian Penyelia 0/0
J==—{ Sanitarian Pertama o1

Sunitarian Muda 0/0
p==1 Sanitarian Madya 0/0

..

—1 Apoteker Pertama i ‘
=1 Apoteker Muda 0/1
fe==t Apoteker Madya 0/0

Perawat Gigi Terampil 17t
=1 Perawat Gigi Mahir iy
=t Perawat Gigi Penyelia o
=] Pcrckam Medis Terampil 01
[ Perckam Medis Mahir o
=1 Perckam Medis Penyelia 0/0
[—1 Penyuluh Kesehatan Masyarakat Pertama i
[ Penyuluh Keschatan Masyarakat Muda 0/t
=1 Penyuluh Kesehatan Masyarakat Madya 0/0
=1 Pembimbing Kcschatan Kerja Pertama o1

Pembimbing Kesehatan Kerja Muda 0n
[——1 Pembimbing Keschatan Kerja Madya 0/0
—1 Cpidemiolog Keschatan Pertama on
J=—{ Epidemiolog Keschatan Muda o1
—1 E_pi-c'lmxinlog Keschatan Madya 0/0
P==1 Entomolog Keschatan Pertama ot
[—1 Entomolog Kcschatan Muda 0/0

=1 Eatomolog Kesehatan Madya 0/0




Lampiran 5.s Keputusan Walikota Batam
S Nomor : KPTS.2us /HK/VIII/2020
Tanggal : 98 Agustus 2020

KEPALA UPT PUSKESMAS REMPANG CATE DINAS KESEHATAN
Va(n

I
| , » 1

KELOMPOK JABATAN FUNGSTONAL I KEPALA SUB BAGIAN TATA USAHA
Vb (1/1)

=] Dokter Pertama 0/4

] Dokter Muda 0 =1 Analis Tata Usaha : 02
L Dokier Madya o2 k=1 Analis Barang Milik Negara o on
—1 Dokeer Gigi Pertama n =] Analis Keschatan ‘ ' 17
t=—{ Dokter Gigi Muda on N Analis Keuangan o
1 Dokter Gigi Madya o1 = Analis Data dan Informasi : . (]
L] Bidan Ahli Pertama o | [~ Aualis Perencanaan 02
I Bidan Ahli Muda oo g =1 Pcngclola Barang Milik Ncgara : . 0/t
— Bidan Ahli Madya o1 =1 Pengelola Surat . o1
LT Bidan Terampil 010 [— Pengelola Keuangan : 02
b1 Bidan Mahir 0/4 Pengelola Urusan Kesehatan Masyarakat 0/1
l—1 Bidan Penyelia o4 " ] Pengadministrasi Umum 0/1
[=——1 Perawat Ahli Pertama 011 Pengelola Data . 02
== Perawat Ahli Muda . 0/1

=] Pcrawat Ahli Madya 0/1

== Pcrawat Terampil 0/4

= Pcrawat Mahir 0/4

—1 Pcrawat Penyelia 0/4

= Pranata Lat ium Kcsch Pclak 02

[=—1 Pranata Laboratorium Keschatan Pelaksana Lanjutan 0/1

[==1 Pranata Laboratorium Keschatan Penyelia 0/1

b= Apotcker Pertama 0/t

=] Apoteker Muda . i o/l

=1 Apotcker Madya 0/t

P==1 Asisten Apotcker Pelaksana o

=1 Asisten Apoteker Pelaksana Lanjutan : 0/1

[==] Asisten Apoteker Penyelia [ ]

1 Nutrisionis Pelaksana on

=1 Nutrisionis Pelaksana Lanjutan . o

l==1 Nutrisionis Penyelia ' 01

p==1 Nutrisionis Pertama 0/1

1 Nutrisionis Muda 0/%

——1 Nutrisionis Madya (4}

}=—{ Sanitarian Pclaksana 01

=1 Sanitarian Pelaksana Lanjutan 01

[=—1 Sanitarian Penyelia 0/1

] Sanitarian Perfama ) o

] Sanitarian Muda 0/1

P==1 Sanitarian Madya ot

[=—1 Perawat Gigi Terampil 0/1

=1 Perawat Gigi Mahir 0/1

=1 Perawat Gigi Penyclia on

|1 Perckam Medis Terampil on

= Perckam Medis Mahir 0/1

=1 Perckam Medis Penyclia 0/1

=1 Penyuluh Keschatan Masyarakat Pertama o/

=~ Penyutuh Keschatan Masyarakat Muda 0/t

=1 Penyuluh Kesch Masyarakat Pela 0/1

== Penyuluh Keschatan Masyarakat Pelaksana Lanjutan 0/1

=1 Penyuluh Keschatan Masyarakat Penyelia 0/1

=] Pembimbing Keschatan Kerja Pertama 0/1

=1 Pembimbing Keschatan Kerja Muda 011

=] Pembimhing Keschatan Kerja Madya 1]

[—1 Eatomolog Keschatan Pertama 0/1

=1 Entomolog Keschatan Muda - 01

=1 Entomolog Keschatan Madya 0/t

=1 Epidemiolug Kesehatan Pertama on

=1 Epidemiolog Keschatan Muda on

[~ Epidemiolog Keschatan Madya 01

l

=] Administrator Keschatan Pertama 0/1

(=] Administrator Keschatan Muda on



Lampiran 5.t Keputusan Walikota Batam

Nomor : KPTS. 24y /HK/VIII/2020
Tanggal : 2@ Agustus 2020 ‘

KEPALA UPT PUSKESMAS TANJUNG UNCANG DINAS KESEHATAN

Va (1/1)
I
KELOMPOK JABA‘!‘AN FUNGSIONAL I KEPALA SUB BA(‘!]AN TATA USAHA
Vb (/1) :

=1 Administrator Keschatan Pertama [V}
=1 Administrator Kesehatan Muda on [ Analis Tata Usaha n
=1 Administrator Kcschatan Madya 01 ——ﬁaﬁs Barang Milik Negara . o0
| = I pesreramrow ]
] Dokter Muda o —1 Analis Publikasi [1]]
[ Dokter Madya 1n + [~ Analis Keuangan } 03
t—] Dokter Gigi Pertama m [ Analis Data dan Informasi 0N
l—{ Dokter Gigi Muda o =1 Analis Perencanaan 0N
l—{ Dokter Gigi Madya . = 0/0— [=~ Pengelola Barang Milik Negara 072
I Bidan Abli Pertama 0/0 ] Pengelola Surut or2
] Bidan Ahti Muda o1 —] Pengetols Keuangen o3
l—] Bidan Abli Madya o = Pengelola Urusan Keschatan Masyarakat o1
I—1 Bidan Terampil 0/6 =1 Pengelola Data o1
I Bidan Mahir = 15 1 Pengadministrasi Umum 0/1
=1 Bidan Penyelia 0/4
=1 Perawat Terampil —————_1/9-_
I=={ Pcrawat Mahir 0/1—
=1 Perawat Penyelia 0/1
= Pranata Lab ium Kescl Pelal on
== Pranata Laboratorium Keschutan Pelaksana Lanjutan 1
t==1 Pranata Laboratorium Keschatan Penyelia on
=1 Asisten Apoteker Pelaksana 0/2
[—1 Asisten Apoteker Pelaksana Lanjutan T 01
== Asisten Apoteker Penyelia . T
[—1 Nutrisionis Mclaksana 0/t
—1 msionis Pelaksana Lanjutan T
— -I\Etrisionis Penyelia 0/1
[——{ Sanitarian Pertama y 0/1
|==1 Sanitarian Muda 0/0
=t Sanitarian Madya 0/0
=1 Sanitarian Pelaksana Bl o1t
=4 Sanitarian Pelaksana Lanjutan o1
[==—{ Sanitarizn Penyelia 0/1
=4 Apotcker Pertama 02

Apoteker Muda 0/1
[==1 Apotcker Madya 01
== Perawat Gigi Terampil T (V4]
t=— Perawat Gigi Mahir 172
=1 Perawat Gigi Penyelia o1
P==- Perekam Medis Terampil o1
I=={ Perckam Medis Mahir 0/0
P==1 Perckam Mecdis Penyelia - 0/
== Penyuluh Kesehatan Masyarakat Pertama o1

Penyuluh Keschatan Masyarakat Muda 0/0
[—1 Penyuluh Keschatan Masyarakat Madya 0/0
=1 Pembimbing Keschatan Ketja Pertama 0/
=1 Pembimbing Kesehatan Kerja Muda 0/0
= Pembimbing Keschatan Kerja Madya 0/0
p=={ Entomolog Keschatan Pertama o o/t
[=—={ Entomolog Keschatan Muda 0/0
== Entomolog Keschatan Madya 0/0
1 Epidemiolog Kesehatan Pertama on
[=—] Epidemiolog Kesehatan Muda 0/0
~=-{ Epidemiolog Kcschatan Madya 0/0



Lampiran 5.u Keputusan Walikota Batam
Nomor : KPTS.345 /HK/VII/2020
Tanggal : 28 Agustus 2020

KEPALA UPT PUSKESMAS MENTARAU DINAS KESCHATAN

Va (1)
|
[ |
KELOMPOK JABATAN FUNGSIONAL I KEPALA SUB BAGIAN TATA USAHA
Vb (0/)
==y Administrator Keschatan Pertama 01
t=={ Adminisirator Keschatan Muda 01 =] Aualis Tata Usaha . .03
[—1 Administrator Keschatan Madya o ] Analis Barang Milik Negara . o2
; Dokter Pertama 15 Analis Kesehatan i B 7
l—1 Dokter Muda 1/4 [—1 Analis Pelayanan Publik ° o1
=14 Doktcr Madya 02 . ] AAnatis Keuangan - 272
I—! Dokter Gigi Pertama o [==] Analis Data dan Informasi : 01
Dokter Gigi Muda 02 = Analis Perencanaan - : N 02
I—{ Dokter Gigi Madya ‘ o =1 Pengclola Barang Milik Negara 01
J==q Bidan Ahli Pcrtama ”n [==1 Pengelola Surat 1"
1 Bidan Ahli Muda 02 == Pengelola Keuangan . 01
L—1 Bidan Abli Madya o2 ] Pengelola Urusan Keschatan Masyarak 02
L—1{ Bidan Terampil 34 [—] Pengelala Data : 0
L1 Bidan Mahir 14 =1 Pengadministrasi Umum o 01
=1 Bidan Penyelia 0/4
=1 Perawat Ahli Pertama 13
j——1 Pcrawat Ahli Muda 723
=1 Perawat Ahli Madya 0/l
p==1 Pcrawat Terampil 0/6
P~ Perawat Mahir . 16
p==1 Perawat Penyclia 0/6
=1 Pranata Lal jum Keset Pelak on
=1 Pranata Lat jum Keschatan Pelak Lanjutan 0/1
Pranata Laboratorium Kesehatan Penyelia o/1
Asisten Apoteker Pelaksana on
[—={ Asisten Apoteker Pelaksana Lanjutan ..on
] Asisten Apoteker Penyelia o/l
=1 Nutrisionis Pertama on
1 Nutrisionis Muda o/t
|==1 Nutrisionis Madya o/t
P Nutrisionis Pclaksana o/t
P==1 Nutrisionis Pelaksana Lunjutun /1
=1 Nutrisionis Penyelia 01
P=={ Sanitarian Pertama o
[=={ Sanilarizn Muda o/
}==1 Sanitarian Madya o/t
P==1 Sanitarian Pelaksana 02
[=—{ Sanitarian Pelaksana Lanjutan 12
j== Sanitarian Penyclia 0/2
p=- Apoteker Pertama 072
——] Apotcker Muda 072
=1 Apotcker Madya 01
=1 Perawat Gigi Terampil o/
Perawat Gigi Mahic 0/2
[=— Pcrawat Gigi Penyclia 02
- Perekam Medis Terampil 0/1
J=d Perekam Medis Mahir on
=1 Perekam Medis Penyelia 0n
] Penyuluh Keschatan Masyarakat Pertama ot
=1 Penyuluh Keschatan Masyarakat Muda 112}
t—! Penyuluh Keschatan Masyarakat Madya o
=] Pembimbing Kesehatan Kerja Pertama [V}
=1 Pembimbing Kesehatan Kerja Muda o
—1 Pembimbing Keschatan Kerja Madya 01
=] Entomolog Keschatan Pertama 01
[=—1 Entomolog Keschatan Muda o1
[=—1 Entomolog Kesehatan Madya o1
=1 Epidemiolog Kesehatan Pertama 0/1
— Epidemiolog Keschatan Muda o
—1 Epidemiolog Keschatan Madya 0N
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